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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut: 

1. Job involvement berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan kerja karyawan yang 

semakin tinggi akan membuat karyawan lebih puas terhadap pekerjaannya. Hal 

ini dikarenakan karyawan menganggap pekerjaan sangat penting baginya dan 

merasakan kepuasan ketika melakukan pekerjaannya. 

2. Dukungan organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan 

kerja karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa dukungan perusahaan yang 

semakin tinggi terhadap karyawan akan dapat meningkatkkan kepuasan kerja 

karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan merasa percaya bahwa organisasi 

menghargai kontribusinya serta peduli dengan kesejahteraannya, sehingga 

karyawan lebih puas dalam bekerja. 

3. Job involvement berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa keterlibatan karyawan yang semakin tinggi 

dalam bekerja akan membuat kinerja karyawan akan meningkat. Hal ini 

dikarenakan karyawan lebih peduli terhadap hasil kerjanya dan menikmati 

pekerjaanya, sehingga bukan merupakan beban baginya, sehingga karyawan 

dapat bekerja lebih baik. 

4. Dukungan organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja 

karyawan. Maka dapat disimpulkan bahwa karyawan yang memperoldeh 

dukungan lebih tinggi dari perusahaan akan berusaha meningkatkan kinerjanya 

lebih baik. Hal ini dikarenakan perusahaan menghargai kontribusi karyawan, 

sehingga memberikan timbal balik dengan bekerja lebih baik, dan 

meningkatkan kinerjanya lebih baik. 
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5. Kepuasan kerja berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja karyawan. 

Maka dapat disimpulkan bahwa karyawan yang semakin puas dalam bekerja 

akan memberikan kontribusi lebih besar dengan meningkatkan kinerjanya 

menjadi lebih baik. Hal ini dikarenakan karyawan merasakan perasaan positif 

dalam  bekerja dan memperoleh pengalaman yang menyenangkan dalam 

pekerjaannya, sehingga karyawan dapat bekerja lebih baik. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Berkaitan dengan masalah keterlibatan kerja, hal yang masih perlu menjadi 

bahan pertimbangan bagi perusahaan adalah perasaan menyenangkan yang 

dapat diperoleh karyawan setiap kali dapat menyelesaikan beberapa pekerjaaan. 

Hal ini perlu menjadi bahan perhatian perusahaan, karena pekerjaan yang 

bersifat rutin akan membuat karyawan menjadi jenuh dan mengalami stres. 

Oleh karena itu sebaiknya kadangkala perlu dilakukan rotasi atau penugasan 

yang sifatnya lebih menantang dan tidak monoton bagi karyawan. 

2. Berkaitan dengan masalah dukungan organisasional, perusahaan masih harus 

memberikan perhatian pada masalah kebanggan perusahaan atas prestasi 

karyawan dan kesediaan pihak manajemen untuk memberikan bantuan kepada 

karyawan. Hal ini apabila diabaikan akan dapat berpengaruh buruk pada 

semangat kerja karyawan. Untuk itu perusahaan perlu lebih baik dalam 

memberikan penghargaan kepada karyawan baik yang sifatnya material 

maupun non material, serta selau mengevaluasi permasalahan-permasalahan 

yang dialami karyawan ketika bekerja melalui pertemuan-pertemuan formal 

maupun non formal. 

3. Berkaitan dengan masalah kepuasan kerja, hal yang masih perlu menjadi 

perhatian perusahaan adalah masalah kepuasan dengan jenis pekerjaan yang 

ditugaskan kepada karyawan. Oleh karena itu perusahaan sebaiknya memetakan 

lebih baik kompetensi karyawan melalui hasil evaluasi kerja, sehingga dapat 
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melakukan penempatan dan penugasan yang sesuai dengan kemampuan 

karyawan, dan dapat menempatkan karyawan pada posisi yang tepat. 

4. Berkaitan dengan kinerja karyawan, hal yang masih harus diperhatikan adalah 

terkait dengan keterlibatan karyawan dalam melakukan kegiatan evaluasi 

terkait pekerjaan. Hal ini harus diperhatikan oleh perusahaan agar dapat 

memperoleh umpan balik yang lebih bermanfaat dari karyawan. Melalui 

pelibatan karyawan dalam pengambilan keputusan terkait evaluasi pekerjaan, 

akan membuat karyawan merasakan keadilan dalam penilaian kinerja mereka. 

 

5.3. Keterbatasan Penelitian 

Mengacu pada hasil penelitian maka terdapat beberapa keterbatasan sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan 

responden yang terbatas hanya pada bank-bank swasta di Surabaya, belum 

secara keseluruhan jenis bank yang ada di Surabaya, sehingga kurang dapat 

menghasilkan kesimpulan yang dapat digeneralisasi secara umum. Karena 

penelitian hanya dilakukan di bank swasta saja. Oleh karena itu, sebaiknya 

responden harus mewakili semua jenis bank yang ada di Surabaya, sehingga 

kesimpulan yang diambil dapat digeneralisasi lebih baik. 

2. Waktu yang tersedia untuk menyelesaikan penelitian yang relatif terbatas, 

sehingga jumlah sampel yang diambil juga memiliki keterbatasan dalam hal 

jumlah. Karena sebaiknya penelitian yang bersifat analisis multivariat harus 

memiliki jumlah sampel yang cukup besar.  

3. Penelitian hanya memfokuskan pada obyek penelitian perbankan saja, sehingga 

kemungkinan hanya dapat menarik kesimpulan lebih terbatas sifatnya, 

khususnya terkait dengan karyawan perbankan saja. Karena karakteristik 

perusahaan bisa berbeda-beda sesuai dengan layanan jasa yang disediakan. 

Oleh karena itu kesimpulan yang dapat diambil hanya spesifik pada karyawan 

yang bekerja di perbankan saja, bukan secara general.  
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